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ABSTRAK 

 

Judul: 

ZIARAH DAN PELEMBAGAAN KEWALIAN SYEKH ANOM SIDAKARSA 

DI KEBUMEN 

Tulisan ini adalah hasil penelitian terhadap fenomena ziarah di makam Syekh 

Anom Sidakarsa yang ada di wilayah kabupaten Kebumen. Dari fenomena ziarah di 

sini penulis akan mencari bagaimana masyarakat membentuk sosok Syekh Anom 

Sidakarsa menjadi wali yang karismatik. Hal ini penting diketahui karena ada tujuan 

di balik pengeramatan sosok wali ini. Tradisi ziarah kubur yang berkembang di 

masyarakat desa Grogol Beningsari menjadi sebuah identitas keagamaan bagi setiap 

pelakunya. Poin yang paling penting adalah banyak isu-isu dalam masyarakkat 

terutama politik dan ekonomi yang memanfaatkan eksistensi dari tradisi ziarah kubur. 

Penelitian ini termasuk ke dalam jenis penelitian kualitatif yang mana 

dilakukan dengan cara peneliti terlibat langsung di lapangan (fieldwork). Dalam 

penelitian ini di awali dengan melakukan observasi untuk melihat keadaan 

masyarakat stempat dan menentukan tindakan yang akan dilakukan selanjutnya. 

Wawancara yang dilakukan sebagai metode pengumpulan data dilakukan secara 

terbuka dan tidak terstruktur. 

Hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa faktor lain dari terbentuknya wali-

wali lokal adalah adanya campur tangan masyarakat dalam pembentukan seorang 

wali. Dengan berbagaimacam tindakan yang dilakukan masyarakat untuk menjaga 

keutuhan dan legitimasi dari wali tersebut, mulai dari melembagakan kewalian 

sebagai bukti keberadaan wali tersebut sampai kepada meningkatkan sarana dan 

prasara untuk menunjang kelancaran proses ziarah. Faktor-faktor yang paling 

dominan dalam memanfaatan kepopuleran tradisi ziarah adalah faktor politik dan 

ekonomi. 

Kata kunci: ziarah, wali, tradisi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Islam yang memang sejak masa awal kelahirannya sudah selalu hidup 

berdampingan dengan berbagai macam unsur budaya, tidaklah mengherankan jika 

kemudian bisa cepat berkembang dan diakui oleh dunia. Perkembangan Islam dalam 

sejarah tidak pernah bisa dipisahkan dari unsur-unsur budaya lokal yang semuanya 

tetap bertahan dengan karakternya masing-masing. Dari unsur lokal inilah kemudian 

Islam membangun nilai tauhid sehingga mampu diterima dalam kehidupan 

masyarakat.
1
 

Dalam kajian antropologi sudah banyak penjelasan mengenai hubungan antara 

Islam yang berperan sebagai agama dengan adat dan budaya lokal. Dikatakan dalam 

perspektif ini bahwa agama merupakan penjelmaan dari sistem budaya. Dapat 

dikatakan di sini bahwa Islam tidak hanya berperan sebagai agama tetapi juga 

berperan sebaga kebudayaan dan peradaban yang memberikan kontribusi yang sangat 

besar terhadap keberagaman budaya Nusantara. Salah satu corak budaya yang ikut 

memberi warna dalam tradisi keislaman di Indonesia adalah tradisi ziarah.
2
 

                                                           
1
 Syahdan, ‘Ziarah Perspektif Kajian Budaya (Studi Pada Situs Makam Mbah Priuk Jakarta 

Utara)‟, STIT Palapa Nusantara Lombok NTB, Jurnal Studi Agama dan Masyarakat Vol. 13, No. 1, 

2017, 65. 
2
 Ibid., 66. 
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Ritual ziarah sudah sangat umum dilakukan oleh sebagian besar masyarakat 

Muslim Indonesia. Dalam penelitiannya Claude menjelaskan bahwa ziarah 

merupakan suatu ritual yang bersifat universal. Tidak hanya di Indonesia saja, ritual 

ziarah juga akrab untuk beberapa masyarakat di negala muslim lainnya.
3
 Penjelasan 

sederhananya, ziarah kubur adalah suatu aktifitas mengunjungi tempat-tempat 

tertentu yang dilakukan dengan sengaja. Para pelaku ziarah diibaratkan seorang aktor 

yang sedang berperan di panggung drama kehidupan yang memiliki, hasrat dan cerita 

kehidupan yang unik. Mereka menciptakan dunia dan struktur sosialnya sendiri, 

termasuk dunia simbolnya.
4
 Tempat yang banyak dikunjungi oleh peziarah adalah 

makam, terutama makam wali, makam orang soleh dan makam tokoh.
5
 

Dalam tradisi Islam ziarah merupakan bagian dari ritual keagamaan dan sudah 

masuk menjadi kebudayaan dalam suatu masyarakat. Kebudayaan sendiri bisa 

dikatakan sebagai keseluruhan dari cara hidup masyarakat yang berupa pemikiran dan 

perilaku manusia yang diwariskan secara turun temurun melalui suatu proses 

pembelajaran.
6
  

Tradisi ziarah menarik untuk dikaji, apalagi tradisi ziarah yang berkembang di 

masyarakat Jawa. Dalam sebuah penelitian diungkapkan adanya perbedaan tradisi 

                                                           
3
 Lihat Claude Guillot dan Chambert-Loir “Indonesia” dalam Henri Chambert-Loir, C 

Guillot, and Jean Couteau, Ziarah dan Wali di Dunia Islam (Jakarta: Komunitas Bambu, 2010), 240. 
4
 Syahdan, Ziarah Perspektif Kajian Budaya (Studi Pada Situs Makam Mbah Priuk Jakarta 

Utara)‟, 66. Lihat juga Achmad Fedyani Saifuddin, Antropologi Kontemporer: Suatu Pengantar Kritis 

Mengenai Paradigma (Jakarta: Kencana : Prenada Media, 2005), 290. 
5
 Fikria Najitama, ‘ZIARAH SUCI DAN ZIARAH RESMI (Makna Ziarah Pada Makam Santri 

Dan Makam Priyayi)’, Ibda‟ Jurnal Kebudayaan Islam STAINU Kebumen, Vol. 11, No. ! (2013). 

Lihat juga Mark R. Woodward, Islam Jawa: Kesalehan Normatif versus Kebatinan, Cet. 1 

(Yogyakarta: LKiS, 1999), 265. 
6
 M. Taufiq Rahman, Glosari Teori Sosial (Bandung: Ibnu Sina Press, 2011), 42. 
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ziarah kubur di makam kelurga keraton Yogyakarta dan tradisi pada makam 

masyarakat Jawa secara umum.
7
 Akan tetapi adanya perbedaan ini tidak mengubah 

tujuan utama mereka melakukan ziarah yaitu untuk mendapatkan suatu berkah yang 

berupa kemudahan dalam hidup.
8
 Seperti tradisi ziarah di desa Grogol Beningsari 

khususnya di makam Syekh Anom Sidakarsa yang mayoritas menganut Islam 

tradisionalis. Corak keagamaan ini merupakan bentuk dari akulturasi antara agama 

Jawa abangan dan santri. Seiring berkembangnya zaman masyarakat semakin giat 

menjalami ajaran Islam akan tetapi untuk tradisi lokal Jawa tidak dihilangkan dan 

tetap dipertahankan sampai saat ini. 

Kabupaten Kebumen merupakan salah satu kabupaten yang ada di wilayah 

Jawa Tengah. Di daerah ini tradisi ziarah cukup digemari oleh mayarakat. Hal ini 

didukung dengan adanya beberapa makam keramat yang ada di wilayah Kebumen. 

Ada dua jenis makam yang dikeramatkan di sini, yaitu makam wali dan makam para 

tokoh elit mayarakat (priyayi). Makam wali yang banyak menjadi tujuan peziarah 

salah satunya adalah makam Syekh Anom Sidakarsa. Seorang tokoh wali yang 

menurut kepercayaan masyarakat adalah keturunan dari Raden Patah Kerajaan 

Demak. Tepatnya, beliau adalah cucu Raden Patah. Konon, Syekh Anom sengaja 

datang dan menetap di Kebumen untuk belajar ilmu agama kepada Syekh Abdul 

                                                           
7
 Mark R. Woodward, Islam Jawa: Kesalehan Normatif Versus Kebatinan, Cet. 1 

(Yogyakarta: LKiS, 1999), 58–68. 
8
 Fikria Najitama, „ZIARAH SUCI DAN ZIARAH RESMI (Makna Ziarah pada Makam Santri 

dan Makam Priyayi)‟, Ibda‟ Jurnal Kebudayaan Islam STAINU Kebumen, Vol. 11, No. ! (2013), 20. 
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Awal
9
. Oleh karenanya, tidak mengherankan jika makam Syekh Anom Sidakarsa 

berada tidak jauh dari Makam Syekh Abdul Awwal, yakni sekitar 1,5 kilometer. 

Meskipun berasal dari Demak, namun Syekh Anom Sidakrsa menghabiskan akhir 

hayatnya di Kebumen untuk kepentingan dakwah Islam di daerah ini. 

Pada awalnya peziarah yang datang ke makam syekh Anom Sidakarsa hanya 

masyarakat sekitar, tetapi pada perkembangannya makam beliau semakin ramai 

dikunjungi oleh peziarah dari luar kota. Masing-masing peziarah yang mengunjungi 

makamnya mempunyai tujuan dan kepercayaan yang berbeda-beda. Kondisi makam 

yang semakin ramai juga dimanfaatkan oleh masyarakat Desa Grogol Beningsari 

dengan berjualan di area sekitar makam. 

Sampai saat ini makam Syekh Anom Sidakarsa sudah sangat ramai dikunjungi 

oleh para peziarah baik yang berasal dari wilayah kebumen maupun yang berasal dari 

luat kota kebumen. Peziarah akan semakin banyak saat hari besar seperti tradisi 

ziarah pada bulan ruwah/sa‟ban. Sistem kepengurusan dan pengelolaan administrasi 

juga sudah semakin terstruktur.  

Peningkatan jumlah peziarah inilah yang kemudian mendorong masyarakat 

dan para tokoh masyarakan memanfaatkannya untuk meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat. Bermula dari mengizinkan masyarakat di sekitar makam untuk 

berwirausaha di area makam. Pada awalnya barang-barang yang dijual di sini hanya 

berupa makanan dan minuman dan itu dalam jumlah yang sedikit. Kemudian semakin 

                                                           
9
 Masyarakat percaya bahwa Syekh Abdul Awal adalah seorang wali keturunan dari kerajaan 

Mataram yang kemudian berdakwah di daerah Kebonsari Kecamatan Petanahan Kabupaten Kebumen. 
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banyaknya sarana dan prasarana mulai diadakan. Mulai dari pembangunan ruko 

permanen untuk tempat masyarakat berwirausaha sampai pembangunan tempat parkir 

untuk para peziarah. Selain itu hal yang paling penting adalah renovasi makam agar 

para peziarah dapat lebih nyaman dalam menjalankan berbagai ritual dan khusuk 

dalam berdoa. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang sudah dipaparkan di atas, pada rumusan 

masalah ini akan menjawab sebuah pertanyaan yang menjadi inti dari penelitian ini 

tentang adanya perubahan sosial sebagai dampak dari aktifitas ziarah kubur terhadap 

peningkatan kesejahteraan masyarakat Desa Grogol Beningsari. Dari pertanyaan 

tersebut dapat dikembangkan menjadi beberapa pertanyaan pendukung penelitian ini, 

antara lain: Bagaimana pelembagaan kewalian Syekh Anom Sidakarsa? Bagaimana 

tradisi ziarah di makam Syekh Anom Sidakarsa? dan bagaimana tradisi ziarah 

membentuk identitas keagamaan untuk suatu kelompok atau individu? 

C.  Tujuan Penelitian 

Penulisan tesis ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana tradisi ziarah kubur 

di Desa Grogol Beningsari kabupaten Kebumen dengan corak keagamaannya yang 

Islam tradisionalis. Untuk mempertahankan eksistensi kewalian masyarakat juga 

harus terus memperkuat argumen-argumen tentang wali tersebut dan yang lebih 

penting lagi harus ada upaya pelembagaan wali yang berupa bangunan makam, 

petilasan dan lain sebagainya. Selain itu penelitian ini juga bertujuan untuk melihat 
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sejauh mana dampak dari tradisi ziarah dalam kehidupan masyarakat lokal baik itu 

yang berhubungan dengan politik maupun ekonomi.  

D. Kajian Pustaka 

Berdasarkan pengamatan pemeliti ada beberapa tulisan yang membahas 

tentang tradisi lokal di masyarakat Jawa, kewalian dan ziarah. Beberapa tulisan 

tersebut menjadi referensi karena telah memberikan beberapa informasi terkait 

dengan penelitian ini. Tulisan yang dimaksud di sini antara lain adalah hasil 

penelitian dari Abdul Aziz
10

, Zuhriah
11

, Nelly Van Doorn-Harder, Chamber-Loir dan 

Guillot
12

 

Penelitian Abdul Aziz membahas tentang tokoh-tokoh yang berperan dalam 

penyebaran agama Islam di kabupaten Kebumen. Buku ini menggambarkan tentang 

sejarah dan kebudayaan lokal masyarakat Jawa, khususnya di wilayah kabupaten 

Kebumen. Lebih khusus lagi buku ini membahas tentang masuk dan berkembangnya 

Islam di desa Jagamertan
13

 kecamatan Petanahan. Abdul Aziz juga menjelaskan satu 

per satu makam wali yang dikeramatkan di kecamatan Petanahan, termasuk di 

dalamnya ada makam Syekh Anom Sidakarsa. Namun Abdul Aziz hanya membahas 

tentang sejarah singkat keturunan Syekh Anom Sidakarsa dan karamah yang dimiliki 

semasa hidupnya. 

                                                           
10

 Abdul Aziz, Jejak Para Kyai di Tanah Jawa Kilas Sejarah Penyebaran Islam di 

Masyarakat Kebumen (Yogyakarta: CV. Pustaka Ilmu Group, 2014). 
11

 Zuhriah, Jejak Wali Nusantara Kisah Kewalian Imam Lapeo di Masyarakat Mandar 

(Yogyakarta: Pustaka Ilmu, 2013). 
12

 Chambert-Loir, Ziarah dan Wali di Dunia Islam. 
13

 Desa Jagamertan berlokasi di sebelah ti ur desa Grogol Beningsari. 
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Kemudian Zuhriah membahas tentang Imam Lapeo, sosok pemimpin yang 

disebut wali oleh masyarakat Mandar Sulawesi Barat. Tradisi ziarah di makam Imam 

Lapeo mempunyai ciri khas dan tata cara yang berbeda dengan ziarah yang dilakukan 

oleh masyarakat Jawa dan yang lainnya. Zuhriah meneliti fenomena wali lokal yang 

direkonstruksikan melalui sejarah kehidupan. Dalam penelitian ini juga menjelaskan 

konstruksi apa saja yang membentuk kewalian Imam Lapeo sebagai tokoh spiritual 

bagi masyarakat Mandar. Zuhriah juga menjelaskan tentang kewalian dan sejarah 

Islam lokal di Sulawesi. 

Selanjutnya banyak dari para peneliti barat yang meneliti tentang ziarah di 

makam Tembayat, Klaten. Salah satunya adalah Nelly Van Doorn-Harder dan Kees 

de Jong. Dalam hasil penelitiannya mereka membahas adanya perubahan di makam 

Sunan Tembayat yang menjadi dampak masa pemerintahan orde baru oleh Presiden 

Soeharto. Pada masa ini situs-situs ziarah mulai diangkat ke permukaan dengan 

pembangunan dan perbaikan di lokasi makam. Mereka mengungkapkan dampak dari 

kebijakan ini adalah ketidak seimbangan dari beberapa situs yang ada. Maksudnya 

sebagian situs ziarah menjadi lebih popular di kalangan masyarakat sementara 

sebagian lainnya menurun. Masyarakat juga lebih senang melakukan perjalanan 

ziarah ke tempat-tempat yang jauh.adanya Pesantren Sunan Pandanaran
14

 ya didirikan 

oleh Kyai Mufid semakin meningkatkan kepopularitasan makam Tembayat. 

                                                           
14

 Sunan Pandanaran adalah nama lain dari Sunan Tembayat. 
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Meskipun letaknya berada jauh dari lokasi makam namum pembangunan yayasan ini 

bertujuan untuk meneruskan dakwah dari Sunan Pandanaran atau Sunan Tembayat.
15

 

Ada juga tulisan dari James J. Fox yang membahas tentang ziarah. Dalam 

tulisannya James membicarakan tentang tradisi ziarah wali sebagai penyebar Islam di 

pulau Jawa. Pembahasan yang dituliskan dalam karyanya lebih bersifat umum atau 

informasi-informasi dasar tentang wali dan ziarah. James membahas tentang lokasi-

lokasi yang menjadi favorit bagi peziarah, waktu-waktu pelaksanaan yang dipilih oleh 

peziarah dan peranan juru kunci dalam pemeliharaan makam.
16

 

Kemudian dari buku editan Chambert-Loir dan Guillot yang disusun dari 

beberapa artikel membahas tentang konsep wali dalam dunia Islam. Dalam buku ini 

menjelaskan wali merupakan manusia yang memiliki kemampuan melampaui batas 

kemanusiaan. Lebih jauh dalam tulisannya sendiri Chambert-Loir dan Guillot 

menjelaskan tentang pengeramatan wali ada kaitannya dengan identitas manusia. 

Seorang yang disebut wali umumnya mengajarkan berbagai macam ilmu agama, Poin 

paling penting Chambert-Loir dan Guillot menuliskan bahwa wali harus bisa 

menjamin kelangsungan hidup dan mampu melindungi adat kebiasaan masyarakat. 

Dari situlah kemudian makam wali di jadikan tempat suci dan selalu dikunjungi oleh 

masyarakat. 

                                                           
15

 Nelly van Doorn-harder and Kees de Jong, ‘The Pilgrimage to Tembayat: Traditional and 

Revival in Indonesian Islam’, The Muslim World, 2001,  325–53. 
16

 James J. Fox, ‘Ziarah Visit to the Tombs of the Wali’, dalam Ricklefs M. C., Islam in the 

Indonesian Social Context (Clayton: Center of Southeast Asian Studies Monash University, 1991), 19–

39.  
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Melihat dari penelitian-penelitian yang dilakukan sebelumnya penulis menilai 

adanya peluang untuk melakukan penelitan terkait dengan ziarah dan kewalian Syekh 

Anom Sidakarsa. Dalam penelitian ini juga dibahas tentang usaha-usaha masyarakat 

desa grogol Beningsari dalam pelembagaan wali yang terwujud dalam bentuk 

bangunan peninggalan dan bangunan yang dibuat untuk kepentingan tersebut. Ritual-

ritual yang dilakukan pastilah berbeda dengan masyarakat luar Jawa. Oleh karena itu 

dalam penelitian ini akan di khususkan pemembahasannya kepada wali lokal di desa 

Grogol Beningsari kecamatan Petanahan kabupaten Kebumen. 

E. Kerangka Teoretis 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan Teori konstruksi sosialyang di 

kemukakan oleh Berger dan Luckmann. Teoti sosial yang di kemukakan oleh Berger 

dan Luckmann merupakan teori sosiologi kontemporer yang berdiri di atas sodiologi 

pengetahuan. Teori ini mengandung pemahaman bahwa kenyataan dibangun secara 

sosial. Kenyataan dan pengetahuan merupakan istilah kunci dalam memahaminya. 

Kenyataan adalah suatu kualitas yang terdapat dalam fenomena-fenomena yang 

diakui memiliki posisinya sendiri jadi tidak tergantung pada kehendak manusia. 

Pengetahuan sendiri adalah kepastian bahwa fenomena-fenomena itu nyata dan 

memiliki karakteristik yang sepesifik.
17

 

Konstruksi sosial merupakan sebuah sosiologi pengetahuan maka 

implikasinya harus memahami pengetahuan yang ada dalam masyarakat dan proses-

                                                           
17

 Peter L. Berger and Thomas Luckman, Tafsir Sosial Atas Kenyataan: Risalah 

TentangSosiologi Pengetahuan (Jakarta: LP3ES, 1990), 1. 
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proses yang membuat setiap aspek pengetahuan yang di tetapkan sebagai kenyataan. 

Sosiologi pengetahuan harus menekuni apa saja yang dianggap sebagai engethuan 

dalam masyarakat.
18

 

Berger dan luckmann mengembangkan ini mendasarkan pengetahuannya 

dalam kehidupan sehari-hari masyarakat sebagai kenyataan. Mereka juga 

mengungkapkan bahwa kehidupan sehari-hari menampilkan diri sebagai kenyataan 

yang ditafsirkan manusia. Apa yang menurut manusia nyata ditemukan dalam 

kehidupan sehari-hari merupakan kenyataan seperti yang dialaminya. Kehidupan 

sehari-hari yang dialami tidak hanya nyata tetapi bermakna.
19

 

Dari sini dapat dilihat bahwa kenyataan yang ada dalam masyarakat adalah 

Syekh Anom Sidakarsa merupakan seorang wali yang karismatik. Secara tidak 

langsung posisi wali membentuk pengetahuan dalam masyarakat. Pola dalam 

kehidupan sehari-hari seperti ziarah juga sudah menjadi rutinitas yang dilakukan 

berulang-ulang. Dapat dilihat sosok Syekh Anom Sidakarsa mampu menciptakan 

karakteristik dalam masyarakat Desa Grogol Beningsari. 

F. Metode Penelitian 

Penelitian ini masuk kedalam jenis penelitian kualitatif sehingga cara utama 

yang ditempuh oleh peneliti untuk mendapatkan data adalah terlibat langsung di 

lapangan yaitu dengan mendatangi rumah tokoh masyarakat dan rumah pengurus 

makam. Selain itu peneliti juga mendatangi makam Syekh Anom Sidakarsa yang 

                                                           
18

 I. B. Putera manuaba, „Memahami Teori Konstruksi Sosial‟, Vol. 21-No. 3 (2008). 221. 
19

 Berger and Luckman, Tafsir Sosial Atas Kenyataan: Risalah TentangSosiologi 

Pengetahuan, 28. 
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menjadi objek penelitian dan berinteraksi langsung dengan masyarakat, baik 

masyarakat lokal maupun peziarah yang berasal dari luar darah.
20

 

Pada tahap awal, peneliti melakukan observasi ke makam Syekh Anom 

Sidakarsa di desa Grogol Beningsari. Pada tahap ini peneliti mengamati, mencatat 

dan memahami prilaku dan aktivitas di lokasi penelitian
21

 yakni masyarakat dan 

peziarah. Selain itu peneliti juga perlu melihat kehidupan sosial masyarakat.
22

 Hal 

semacam ini dilakukan oleh peneliti untuk membangun kedekatan dengan masyarakat 

desa Grogol Beningsari khususnya yang berada di sekitar makam.  

Setelah itu, penulis melakukan wawancara dengan juru kunci dan pengurus 

makam, tokoh agama, tokoh masyarakat dan masyarakat Desa Grogol Beningsari. 

Pemilihan informan berdasarkan pada informasi yang di dapat saat melakukan 

observasi. Pertama kali penulis melakukan wawancara dengan juru kunci makam. 

Atas masukan dari juru kunci kemudian penulis melakukan wawancara dengan 

beberapa tokoh agama dan tokoh masyarakat yang dianggap dapat membantu dalam 

pengumpulan data. Terakhir penulis melakukan wawancara dengan masyarakat desa 

Grogol Beningsari yang berada di sekitar makam dan beberapa peziarah yang ada di 

makam Syekh Anom Sidakarsa. 

Pertanyaan-pertanyaan yang diberikan oleh peneliti bersifat terbuka, hal ini 

bertujuan agar narasumber lebih santai dan tidak kaku dalam menjawab pertanyaan. 

                                                           
20

 Iskandar, Metodologi Penelitian Kualitatif, Cet. 1 (Jakarta: Gaung Persada, 2009), 11. 
21

 Jhon W. Creswell, Research Design: Pendekatan Metode Kualitatif, Kuantitatif Dan 

Campuran, edisi keempat (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2017), 254. 
22

 Nyoman Kutha Ratna, Metodologi Penelitian: Kajian Budaya Dan Ilmu Sosial Humaniora 

Pada Umumnya (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), 217–18. 
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Peneliti memberikan satu pertanyaan kemudian dijawab oleh informan, dari jawaban 

tersebut peneliti tindaklanjuti untuk memberikan pertanyaan-pertanyaan selanjutnya. 

Hasil wawancara dengan juru kunci dan tokoh agama lebih banyak memberikan 

informasi tentang sejarah dan awal ditemukannya makam Syekh Anom Sidakarsa. 

Dari masyarakat peneliti mendapatkan banyak cerita tentang karamah Syekh Anom 

Sidakarsa dan kebiasaan yang terjadi di lokasi makam. Sedangkan dari pziarah 

peneliti mendapatkan informasi tentang pendapat msing-masing individu tentang 

sosok Syekh Anom Sidakarsa dan ziarah ke makamnya. 

Selain dengan wawancara, peneliti menggunakan data sekunder yaitu 

dokumentasi beberapa kegiatan tahunan dan laporan daftar pengunjung makam. Data-

data ini penulis dapatkan dari pengurus makam yang penulis temui di lokasi makam 

Syekh Anom Sidakarsa. Beberapa data tersebut berfungsi sebagai pelengkap atau 

pendukung dari data primer yang diperoleh selama penelitian. 

Langkah terakhir adalah validasi dan analisis data.
23

 Proses validasi di 

perlukan untuk menentukan keabsahan data yang ada. Setelah itu, semua data yang 

diperoleh selama penelitian di Desa Grogol Beningsari Kecamatan Petanahan, baik 

dari observasi, wawancata ataupun dokumentasi kemudian penulis analisis. Setelah 

itu kemudian penulis kelompokan sesuai dengan sub-sub bahasannya. 

 

 

                                                           
23

 Dadang Kahmad, Metode Penelitian Agama Perspektif Ilmu Perbandingan Agama 

(Bandung: Pustaka Setia, 2012), p. 158. 
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G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika penulisan dalam penelitian ini disusun dalam bentuk bab. 

Penyusunan ini dilakukan untuk memudahkan pembahasan supaya lebih sistematis, 

seperti uraian berikut ini: 

Bab I pendahuluan. Bab ini berisi latar belakang permasalahan fenomena 

kewalian Syekh Anom Sidakarsa dan tradisi ziarah kubur, rumusan masalah, tujuan 

dan kegunaan penelitian,kajian pustaka, kerangka teoritis, metode penelitian dan 

sistematika pembahasan. 

Bab II memberikan penjelasan tentang siapa Syekh Anom Sidakarsa, asal 

keturunannya dan karakter kepribadiannya. Selain itu dalam bab ini juga akan 

menjelaskan konsep wali menurut Islam dan tokoh lokal yang kemudian disebut wali 

oleh masyarakat berdasarkan cerita dan argumentasi yang diciptakan oleh masyarakat 

sendiri. Terakhir membahas tentan rekonstruksi kewalian dari Syekh Anom Sidakarsa 

yang tercipta dalam makam, masjid, madrasah dan sumur petilasan. 

Bab III berisi tentang pelaksanaan ritual ziarah yang ada di makam Syekh 

Anom Sidakarsa baik dari ritual rutin harian sampai ritual tahunanya. Selanjutnya 

juga membahas tentang pemaknaan ziarah, makna spiritual dan makna ziarah yang 

bersifat individu. Untuk melengkapi bab ini penulis memaparkan tentang tujuan dari 

ziarah di makam Syekh Anom Sidakarsa 

Bab IV adalah pembahasan tentang tradisi ziarah sebagai identitas keagamaan 

seseorang. Banyaknya oknum-oknum yang memanfaatkan eksistensi ziarah kubur 

untuk mencari panggung di masyarakat. Hal yang paling penting dari ziarah kubur 
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adalah dampaknya bagi masyarakat sekitar, yang kemudian dimanfaatkan untuk 

meningkatkan perekonomian masyarakat. 

Bab V penutup yang berisi kesimpulan dari pembahasan yang telah diuraikan. 
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BAB V 

PENUTUP 

Kesimpulan 

Bukti kewalian Syekh Anom Sidakarsa saat ini sudah terlembagakan dengan 

baik. Selain dari cerita-cerita sejarah tentang Syekh Anom sebagai manusia pilihan 

yang di utus untuk menyebarkan agama Islam adanya makam, petilasan dan masjid 

menjadi bukti konkret yang menunjukan legitimasi lembaga ini. Pada awalnya 

makam Syekh Anom Sidakarsa hanya diketahui oleh masyarakat lokal desa Grogol 

Beningsari saja. Seiring berkembangnya zaman para pengurus makam yang dibantu 

oleh masyarakan  

Secara umum masyarakat yang datang berziarah ke makam Syekh Anom 

Sidakarsa bertujuan untuk berdoa dengan menjadikan Syekh Anom Sidakarsa sebagai 

perantara agar doa-doa yang mereka panjatkan cepat terkabul. Dari proses interaksi 

antara masyarakat dengan peziarah atau antara satu peziarah dengan yang lainnya., 

tradisi ziarah mengandung makna persaudaraan, kebersamaa, toleransi dan 

kesejahteraan. Kesejahteraan ini dinilai berdasarkan dampat dari adanya tradisi ziarah 

ke makam Syekh Anom Sidakarsa yang mana bisa memberikan penghidupan bagi 

para peziarah dan khususnya bagi para masyarakat lokal. 
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Melihat dari penggolongan agama Jawa yang dikemukakan oleh Cllifford 

Geertz, masyarakat desa Grogol Beningsari masuk dalam kategori Islam santri. 

Namun apabila dilihat lebih dalam lagi, penggolongan tersebut saat ini sudah tidak 

relevan. Karena mayoritas masyarakatnya masuk dalam kelompok Islam tradisionalis 

(NU). Model Islam ini adalah sebuah akulturasi antara dua agama Jawa tersebut. 

Membahas lebih jauh lagi tentang tradisi ziarah, berbagai kepentingan politik 

dan ekonomi sudah tidak bisa dipisahkan lagi dari berkembangnya tradisi ini. Antar 

aktor-aktor politik, peziarah dan masyarakat semuanya saling membutuhkan kan 

saling menguntungkan. Tiga elemen ini akan terus berjalan berieingan selam tradisi 

ziarah masih ada. 
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